6 April
Bacaan Alkitab : Hakim-Hakim 10 - 13
(Kurun waktu : diperkirakan 1.350  – 1.050 S.M.)
”Relasi Yang Tepat dan Piihan Yang Tepat”

Pepatah yang berkata: “Bukanlah apa yang Anda tahu, tetapi siapa yang Anda kenal” berarti bahwa jika Anda membangun koneksi yang tepat, maka Anda dapat menaiki tangga kesuksesan. Memang benar bahwa pandangan tersebut akan dapat mengantarkan Anda kepada keberhasilan, tetapi yang kemudian perlu dipertanyakan adalah : keberhasilan seperti apa dan berapa harga yang harus dibayar untuk meraihnya? Jika untuk meraihnya harus mengorbankan integritas dan kebenaran,maka keberhasilan tersebut akan menjadi dangkal dan tercemar, dan bahkan dapat mengakibatkan kehancuran.  Tetapi apabila relasi kita tersebut adalah dengan orang-orang yang berintegritas dan bertindak di dalam kebenaran, maka kita sungguh-sungguh akan  berhasil dengan baik.  Di dalam Renungan Harian kita yang lalu mengenai Gideon, kita telah belajar bahwa tanpa adanya Allah, maka suatu relasi tidak akan berguna; dan kadang-kadang Allah dapat menggunakan orang-orang yang sepertinya tidak mungkin untuk berhasil. Hakim selanjutnya adalah Yefta. Hal yang sama pun dapat kita pelajari dari dia.
Sekali lagi Israel telah berdosa dengan menyembah dewa-dewa asing, dan oleh karenanya kemudian dijajah oleh musuh mereka, orang Amon. Lalu mungkin karena tidak ada orang yang berani memimpin Israel di dalam pertempuran melawan orang Amon, maka Yefta diminta untuk menjadi pemimpin pasukan atas orang Israel yang berdiam di Gilead (di sebelah timur Sungai Yordan). Yefta adalah seorang pejuang yang gagah perkasa tetapi dicemooh orang, karena ibunya adalah seorang wanita tuna susila (Hakim-Hakim 11 : 1 – 8).  Rasul Paulus berkata bahwa : “.. apa yang tidak terpandang dan yang hina bagi dunia, dipilih Allah, bahkan apa yang tidak berarti, dipilih Allah untuk meniadakan apa yang berarti,  supaya jangan ada seorang manusiapun yang memegahkan diri di hadapan Allah.” ( I Kor. 1 ; 28-29).  Ayat tersebut sungguh berlaku juga untuk Yefta.  Walaupun latar belakang Yefta kurang baik, tetapi saat ummat Israel memerlukan seorang pemimpin, maka mereka berpaling kembali kepada orang yang selama ini telah mereka rendahkan.  Yefta mendapat janji dari orang-orang Israel bahwa ia akan dijadikan pemimpin ummat Israel, jika ia berhasil memimpin Israel menuju kemenangan melawan orang Amon.  Yefta setuju dan tampaknya ia telah memohon Allah untuk menjadi saksi atas perjanjian mereka di Mizpa (Mizpa adalah suatu tempat di Gilead di daerah sebelah timur wilayah suku Manasye). Suatu hubungan yang benar dengan Allah merupakan hal yang penting untuk dilakukan, jika kita menginginkan pertolongan dari Nya.
Mulanya Yefta mencoba berdiplomasi dengan raja Amon, tetapi gagal. Kemudian Roh TUHAN turun atas Yefta sehingga ia diberi kemampuan untuk memimpin Israel meraih kemenangan. Namun demikian sebelum berperang dengan orang Amon, Yefta melakukan sumpah yang bodoh dan tergesa-gesa di hadapan Allah.
Sebelum maju berperang memimpin Israel melawan orang Amon, dengan bodoh Yefta bersumpah bahwa apapun yang keluar dari rumahnya untuk menyambut saat ia menang berperang nanti, akan dipersembahkannya sebagai korban bakaran bagi Allah (Hakim-Hakim 11 : 31).  Apa sebenarnya yang ada di benak Yefta saat dengan ceroboh berkata seperti itu? Siapakah yang akan menjumpainya pertama kali dan bersukacita dengan nya saat ia menang, jika bukan anggota keluarganya sendiri?  Mengapa Yefta melakukan sumpah yang bodoh seperti itu?  Mungkin sebelumnya ia sungguh-sungguh takut mengalami kekalahan.  Keputus-asaan sering membuat kita melakukan  komitmen-komitmen yang bodoh.
Apakah Yefta akhirnya sungguh-sungguh mempersembahkan anaknya yang perempuan sebagai suatu korban bakaran? Sekilas memang tampaknya demikian, mengingat pernyataan penyesalan dan kedukaan yang dilontarkan Yefta, tanggapan anak perempuannya atas sumpah tersebut (Hakim-Hakim 11 : 35-36), keterangan di dalam Alkitab bahwa Yefta mempersembahkan anak perempuannya tersebut seperti yang telah dinazarkannya ( : 39), dan peringatan serta ratapan yang dilakukan perempuan-perempuan muda Israel selama empat hari setiap tahunnya, untuk mengenang anak perempuan Yefta tersebut ( : 39 – 40).  Jika kemudian Yefta melakukan sumpah yang mengerikan tersebut, hal itu terjadi oleh karena mungkin saja ia telah terpengaruh budaya banyak asing yang tidak mengenal Allah pada jaman Hakim-Hakim tersebut, “Pada zaman itu tidak ada raja di antara orang Israel; setiap orang berbuat apa yang benar menurut pandangannya  sendiri.” (Hakim-Hakim 21 : 25)  Mungkin saja ia telah mengartikan hukum orang Yahudi secara salah :  jika seseorang telah dikhususkan untuk ditumpas, maka tidak ada uang tebusan apapun yang dapat diberikan untuk menggantikan nyawa orang tersebut (Imamat 27 : 29);  tetapi hukum tersebut mungkin dimaksudkan untuk diaplikasikan terhadap musuh di dalam medan perang, dan bukan terhadap keluarganya sendiri.
Namun demikian pandangan lain yang dilontarkan beberapa ahli theologia menyebutkan: ada beberapa alasan yang membuat mereka berkesimpulan bahwa Yefta akhirnya tidak mempersembahkan anak perempuannya sebagai korban bakaran. Hal yang pertama, perhatikanlah ratapan anak perempuan Yefta. Mengapa ia harus meratap karena tidak akan pernah menikah dan akan tetap sebagai seorang anak perawan, jika ia hendak dipersembahkan, secara literal, sebagai suatu korban bakaran?  Yang ke dua, mempersembahkan anak perempuan tersebut sebagai sebuah korban bakaran adalah suatu praktik kekejian yang dibenci Allah, yang mana jika melakukannya, maka murka Allah akan turun atas Israel (Imamat 18 : 21;  Imamat 20 : 2 – 5; Ulangan 12 : 31, Ulangan 18 : 9 – 13).  Dan tidak ada catatan tentang hukuman Allah berkenaan dengan insiden tersebut. Suatu korban bakaran adalah persembahan dedikasi. Dengan demikian mungkin saja seekor hewan yang tak bercacat telah dipersembahkan sebagai korban bakaran untuk menggantikan anak perempuan tersebut, dan ia sepenuhnya didedikasikan bagi Allah, sama seperti seorang yang bernazar , sebagai bagian dari pemenuhan nazar tersebut (Imamat 7 : 16; Bilangan 6 : 1 – 21). Ini berarti bahwa anak perempuan tersebut tidak dapat menikah ataupun melahirkan anak seumur hidupnya. Hal ini mungkin dapat menjelaskan tentang masa peratapan dan perkabungan selama dua bulan untuk mengenang takdir baginya, karena bagi perempuan Israel, tidak menikah ataupun tidak melahirkan anak, adalah sama seperti kematian.  Namun demikian seseorang dapat saja menangkis argument ini dengan berkata : apakah kondisi kemalangan yang menyebabkan anak perempuan tersebut tidak pernah dapat menikah dan harus menjadi seorang perawan seumur hidupnya, sungguh dapat dijadikan alasan untuk melakukan perkabungan dan peratapan selama empat hari setiap tahunnya, oleh para perempuan muda pada jaman itu?
Tentang apakah akhirnya anak perempuan Yefta tersebut jadi atau tidak jadi dikorbankan sebagai suatu korban bakaran, adalah hal yang tidak dapat kita pastikan.  Untuk pencerahan lebih lanjut, mungkin dapat menggalinya di dalam The Bible Knowledge Commentary of the Old Testament, oleh Walvoord & Zuck, copyright 1985, halaman 402.  Kebodohan Yefta mengajarkan kita untuk sungguh-sungguh percaya kepada Allah dan jangan tergesa-gesa untuk membuat keputusan, serta berpikir secara matang sebelum berkomitmen.  Keputusan yang kita buat, seringkali berpengaruh kepada orang lain juga.
Simson adalah hakim selanjutnya.  Oleh karena penyembahan berhala yang dilakukan ummat Israel, serta kejahatan mereka, akhirnya mereka ditindas oleh orang Filistin (yaitu orang-orang pejuang maritim yang gagah perkasa yang berdiam di pantai Laut Mediterrania, yang menduduki daerah orang Israel).  Saat masih bayi, Simson merupakan berkat yang tidak terduga, karena orang tuanya sebenarnya adalah mandul dan tidak dapat memperoleh keturunan. Lalu Malaikat TUHAN (mungkin merupakan penampakan pre-inkarnasi Yesus) memberikan perintah kepada ibu dan ayah Simson tentang cara yang harus mereka lakukan untuk membesarkan Simson kelak (Hakim-Hakim 13 : 17-21). Simson harus dibesarkan dan dididik sebagai seorang nazir bagi TUHAN, seorang hidupnya secara khusus didedikasikan bagi TUHAN.   Ini berarti bahwa ibunya harus menjalani batasan-batasan pola makan tertentu selama masa kandungannya. Ia tidak boleh minum anggur ataupun minuman beralkohol lainnya, serta dilarang makan makanan yang haram (Hakim-Hakim 13 : 4-5). Setelah Simson dilahirkan, ia dilarang untuk mencukur rambutnya seumur hidupnya. Ini bukanlah demi melakukan mode yang berlaku saat itu, tetapi merupakan sebuah tanda pada waktu itu bahwa hidupnya telah didedikasikan bagi TUHAN sejak lahir.  Melalui Simson maka pembebasan Israel dari penindasan orang Filistin tengah dilakukan.
Perhatikanlah kondisi perbedaan menyolok yang terjadi antara cara Simson dibesarkan, dengan latar belakang Yefta;  Simson adalah anak yang dikasihi dan dibesarkan oleh keluarga yang hidupnya takut akan Allah, tetapi Yefta adalah anak yang dicemooh orang dan merupakan anak seorang wanita tuna susila. Seperti yang sebentar lagi akan kita ketahui, Simson adalah seorang anak yang manja dan terbiasa melakukan hal-hal yang diinginkannya sendiri, tetapi Yefta lebih bergantung kepada TUHAN di dalam hidupnya. Inilah pelajaran yang dapat kita petik : cara dan lingkungan yang baik dalam membesarkan anak, tidak menjamin terciptanya anak-anak yang hidupnya takut akan Allah. Setiap orang harus memiliki hubungan pribadi dengan Allah demi perkembangan pribadinya sendiri. Apakah Anda terkoneksi dengan Allah secara benar tanpa memandang latar belakang Anda?  Ia dapat memberikan pengampunan, kedamaian dan kehidupan rohani yang baru. Melalui Yesus Kristus, Anda dapat terkoneksi secara benar dengan Allah. Jika Anda memiliki relasi yang benar dengan Allah melalui Yesus Krisuts, apakah kemudian Anda juga telah membuat keputusan-keputusan yang benar?  Agar dapat meraih kesuksesan, maka koneksi yang benar harus digabungkan dengna keputusan-keputusan yang benar pula.
Untuk Direnungkan dan  Dilakukan: 
· Jika kita menghendaki bantuan dari Allah, maka diperlukan relasi yang benar dengan Allah ;
· Percayalah kepada Allah. Janganlah tergesa-gesa di dalam mengambil keputusan, dan berpikirlah dengan matang sebelum berkomitmen tentang sesuatu hal.  Seringkali keputusan-keputusan yang Anda lakukan akan berpengaruh kepada orang lain ;
· Agar dapat meraih kesuksesan, maka hubungan-hubungan yang benar harus digabungkan dengan pilihan-pilihan yang benar.
Pertanyaan Untuk Diskusi :
· [bookmark: _GoBack]Adalah hal yang menarik untuk memperhatikan tentang ayat 24 dari kitab Hakim-Hakim 11. Disini Yefta hendak mengatakan bahwa peperangan yang sesungguhnya dihadapi Israel melawan bani Amon, yang terutama adalah suatu perang rohani, mendahuiui perang yang sesungguhnya.  Seberapa besarkah kita telah memiliki hubungan pribadi yang benar dengan Allah, serta mengandalkan Allah di dalam hidup kita,  sehingga ketika dihadapkan pada pertentangan dari berbagai pihak, ataupun masalah yang datang menerpa, kita dapat mengatasinya dengan baik dan benar? (atau seberapa besarkah keyakinan kita bahwa dibalik segala masalah dan pertentangan yang datang menyerang kita, terdapat alasan rohani yang perlu ditanyakan terlebih dahulu kepada TUHAN melalui hubungan yang dekat denganNya?)  Apakah kita sungguh-sungguh telah mohon hikmat dari Allah sebelum membuat keputusan apapun dalam hidup?  
Ayat Hafalan Hari Ini :
· 1 Korintus 1 : 28 – 30	“dan apa yang tidak terpandang dan yang hina bagi dunia, dipilih Allah, bahkan apa yang tidak berarti, dipilih Allah untuk meniadakan apa yang berarti ,  supaya jangan ada seorang manusiapun yang memegahkan diri di hadapan Allah.  Tetapi oleh Dia kamu berada dalam Kristus Yesus, yang oleh Allah telah menjadi hikmat bagi kita.. Ia membenarkan   dan menguduskan dan menebus  kita.”
